BAB II

METODOLOGI PENELITIAN -

A. Jenis Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalhh
diskriptif kualitatif. Yang dimaksud diskriptif d i
gini adalah data-data yang dikumpulkan berupa kata-ka-
ta yang tertulis atau lisan, gambar dan bukan berupa
angka-angka. Penelitian kualitatif biasanya menekankan
kepada cara berfikir lebih mendalam yang bertitik to -
lak dari fakta sosial atau paradigma fenomologis. Se -
dang obyektifitasnya dibangun atas rumusan tentang si-

tussi tertentu.

Penelitian diskriptif merupakan suatau metode pe-

nelitian yang mencoba memaparkan secara esnalitik ter -
hadap suatw keadaan, gejala individu maupun kelompok
terthtu sehingga sangat fleksibel di dalem memaparkan
menjabarkan dan sekaligus menganalisa obyek tertentu
yang hendak diteliti. Bahken kadangkaela penelitian dig
kriptif dilakukan tanpa diawall dengan membangun gsebu-~
ah hipotesis tertentu. Seperti yang dikadakan o 1l e h
Mely G. Tan bahwa penelitian diskriptif dapat dilakukan
dengan melalui hipotesa, tetapi kadangkela juga dapat
dilakukan & tanpa menggunakannya (Koentjoroningrat, -

hal : 30).

Kejelasan hasil analisis yang didapat dengan me-



dan secatra menyeluruh (Holistik), dengan kata lain ti-
dak mengenal pemilihan~pemilihan gejala secara konsep-
tual kedalam aspek-aspeknya yang ekslusif atau sering
disebut variabel. Hal ini bertujuan untuk menemukan te
ori-teori baru berkenaan dengan setting yang sedang di

teliti.

Seperti yang tertera delam tema penelitian, maka
peneliti berusaha semampunya menggunakan jenis penelii-
tiean diskriptif kualitatif. Dengan cara tersebut besar
harapan peneliti dapat menjabarkan secara rinci d a n
menyeluruh bilas dikaitkan dengan permasalahan y a n g

tertuang dalam skripsi ini.

Sedangkan yang menjadi alasan mengapa peneliti me
nggunakan metode penelitian diskriptif kulaitatif ada-
lah
1. Merujuk pada fokus penelitian ini, bahwa sasaran

penelitian merupakan sumber informasi yang tidek bi
ga berbicara berdasarkan pengetahuan yang dimiliki
peneliti, tetapi berdasarkan obyek yang diteliti.
Karensnya peneliti memekai metode penelitian dis~-
kriptif kualitatif dirasa metode ini lebih peka
dan dapat menyesuasikan dengan banyak pengaruh nilai
nilai yang dihadapi sehingga data yang diperoleh a-
kan lebih aktual dan obyektif serta lebih memudah-

kan peneliti dalam menghadapi responden.



(%)
2. metode ini menyajikan secara lansu ng hakekat hu-~
bungan antara peneliti dengan yang diteliti. Untuk
menjawab permasalgahan ini hanya bisa dilakukan de-
ngan penelitian diskriptif kuelitatif, tidak bisa

dilakukan melalui penelitian kualitatif yang hanyas

mengolah angka saja.

B. Obyek Penelitian

Obyek penelitian ini diikuti oleh 150 orang lebih
penganut LPSNU Pagar Nusa, tapi yang tercatat dalam pem
baharuan dan peremajaan kembali agar lebih teratur dan
terorganisir yang terdaftar sebanyak 80 orang baik yang
tergolong dewasa maupun pemuda. Sebenarnya jika anggota
LPSNU Pagar Nusa dicatat sejak berdirimya dan anak ca -
bang yang ada, maka jumlah akan ribuan, "Kata Bapak Ba-
idhawi Yasin selaku pimpinan (maha guru) LPSNU Pagar
Nusa Cabang Jombang. Akan tetapi kerena ada beberapa -
alasan, maka sengaja penulis meneliti obyek sebanyak =
yang ada di.cabang jombang saja tepatnya di desa Jatidu

wur kecamatan dKesamben.

Ppooses pendalaman g ajaran LPSNU Pagar Nusa serta

aktivitas dakwah yang dilakukan mempunyai format yang

efektif dan fleksibel merupakan fenomena yang menarik
ehingga menghantarkan penelifi untuk mengkaji lebih ja
uh tentang aktivitas dakwah LPSNU Pagar Nusa Cabang Jom
bang terulama mengenai pembinaan tenaga dalam yang di

gunakan sebagai model dakwah. Dan peneliti dapat me-
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nggunakan metode penelitian diskriptif tergambar dari
pengertian Masri Singarimbun dikataken sebagai suatu
bentuk penelitian yang pada dasarnya berusaha memapar-

kan suatu fenomena sosisl secara terinci (Singarimbun,

hal : 4).

Bebtifik tolak dari pengertian di atas, maka da -
pat k;ta simpulkan sementara bahwa penelitian diskrip-
tif bertujuan untuk melukiskan, memaparkan sekaligus -
menganalisa suatu realita fenomena sosial tertentu se-
cara lebih terinci dengan maksud dapat menerangkan dan
menjawab permasalahan penelitian. Maksudnya, upaya -
yang telah di tata dengan menggunskan pendekatan ini
akan dapat menjabarkan dan mendiskripsikan secara ana-

1itik sehingga menghasilkan suatu bentuk laporan seca-

ra menyeluruh.

Sedangkan mengenai pengertian penelitian kualita-

t4f, penulis kemukakan pendapat Miller dan Krik  yang
mendefinisikan bahwa metodologi kualitatif adalah tra-—-
disi teftentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang seca-
ra fundamental bergantung pada pengamatan manugia di
kawasannya sendiri dan berhubungsn dengan orang-orang
tersebut dalem bahasan serta peristilashannya (Lexy J

Moleong hal : 3).

Lebih jelasnya penelitian kualitatilf adalah pene
litian yang berdasarkan pada pandangan fenomenologis-

dalam kasus-kasus terbatas secara mendalam (indepth)
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lihat gejala baru yang timbul, sehingga diharapkan da-
pat mengungkap kaifiah dakwahnya yang bersifat persua-

sif yang memungkinkan timbul konsep baru dalam dakwsh.

Pendekatan Masalah

Dalam kasus penelitian ini penulis menggunakan pen
dekatan penelitian yuridis dan sosiologis kualitatif |,
yang bertujuan untuk memahami secara Jujur dan ilmiah
tentang pristiwa-peristiwa yang terjadi yang relevan de

ngan kasus penelitian ini.

Pendekatan yuridis berkaitan erat dengan ketentuan
ketentuan yang sudah ditetapksn dalam dakwah dan ajaran
Islam. Sedangkan pendekatan sosiologis berorientasi da-
lam praktek yang dilakukan. Hal ini sesuai dengan permg
salahan yang peneliti kerjakan yaitu pembiaan tenaga
dalam sebagai metode dakwah LPSNU Pagar Nusa dan penga-
malan ibadahnyas dalam praktek. Melihat permasalahan ini
bagaimana ajaran dan dakwah ditinjau dari pendekatan -
yuridis , dan bagaimana pengamalan ibadah ditinjau dari

pendekatan sosiologis.

Sumber Data

Untuk memperoleh data dalam pembahasan skripsi ini
dilakukan dari hasil penelitian wawancara (interview )
dan sedikit data lapangan sebagai pelengkap serta bentuk
lain yang ada relevansinya dengan judul ini. Jika menu-

rut Loflan and Lofland sumber data utama dalam peneliti
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an kuglitatif ialah kata-kata dan tindakan orang-orang
yang diamati atau diwawancarai melalui catatan tertu -
lis a#au perekam, dan tindakan selebihnya adalah data

tambahan seperti dokumen dan lain-lain (Lexy J. Moleong

hal. 112).

Pencatatan sumber data baik melalui wawancara a-
tau pengamatan berperanserta merupakan hasil usaha ga-
bungan dari kegiadan melihat, mendengar dan bertanya
yang dilakukan dengan sadar, terarah dan $éstematis o-
leh peneliti, disebabk¥an karena dari pelbagai macam in
formasi yang diperoleh dan tersedia tidak mungkin se-
luruhnya akan digalinya. Yang terpenting disini tujuan
dari penelitian diharapkan dapat memecahkan dari sejum

lah permasakahan yang dihadapi.

Penentuan Informan

Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk mem
berikan informasi tentang situasi dan kondisii latar pe
nelitian. Jadi ia harus mempunyai banyak pengalaman ten
tang lata penelitian (Lexy J. Moleong, hal. 90). Infor
man ini peneliti anggap sangat penting karena ia dapat
membantu dan memberikan segala informasi tentang sega-
la segi, mik nilai-milai, sikap, proses, bangunan dan

kebudayaan yang menjadi latar penelitian.

Kegunaan informan bagi peneliti menurut Linclon

an Guba Bmlah membantu agar secepatnya dan seteliti mua
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ngkin dapat membenamkan diri dalam konteks, terutama
bagi peneliti yang belum mengalami latihan etnhografi
(Lexy J. Moleong, hal.90). Dan juga perlu dilihat peman
manfaatan mnforman bagi peneliti tentun;a agar dalam wak
tiw yang mlatif singkat banyak informasi yang terjang -
kau. Jadi sebagai internal sampling, karena informan
dimanfaatkan untuk berbicara, bertukar pikiran a t a w
membandingkan suatu kejadian yang: ditemukan dari su-

byek lainnya$Bogdan and Biklen).

Untuk mendapatkan informasl dari seseorang yang ki
ta pilih menjadi informan, kebetulan peneliti termasuk
pengurus sekaligus pelatih (suhw) di delam =  lembaga
pencak sgsilat yang sedang diteliti sehingga peneliti ti
dak kesuliten lagi untuk mencari Informah. Dengan mo-
dal keuletan, ketelatenan, percaya diriserta dapat
membaur g satu kesatuan yang ubuh akan mudah dipercaya di
dalam mencari informasi.

Pertama yang penelfti dekati menjadi informan a-
wal yaitu bapak Baidhawi Yasin. Alasan peneliti mengang
kat belisu sebagai informan awal dengan melalui bebera
pa pertimbangen antara lain :

1. Beliau dalam lembaga tersebut duduk sebagai ketua
umum disamping juga sebagai mehagurunya.

2. Darl segi nasab beligu masih ada keturunan dari Ar-
ya penasang murid kesayangan 8unan Kudus, sehingga

wawasan kilmuannya tidek bisa diresgukan lagi. Di-



samping itu beligu juga salah seorang pendidik pada
madrasah Tsanawiyah di daerah Jombang. Dengan demi-
kian antara wawasan kilmuan tenaga dglam dengan ke-

ilmuan umum ada kesimbangan.

Dagri informan inilah peneliti mendapatkan gambaran
dan informasi mengenai tokoh-tokoh yang terlibat dalam
pembahasan peneliti. Antara lain yeng terlibat dalam
LPSNU Pagar Nusa (Jabang Jombang adalah Saiful Amin, -
Ustad Sa'i, Burhanun Nidzam, M. Arifin dan termasuk ju
ga peneliti sendiri yang dalam susunan pengurus menja-—
bat sebagai ketua I dan masih banyak lagi yang peneliti
anggap dekat dengan lembaga pencak silat ini. Untuk me
nunjang kevaliditasan data, peneliti juga mengambil to
koh dari perangkat desa, seperti Bapak Kepmla desa, Sz
kertaris desa dan sesepuh masyarakat desa Jatiduwur -
yang peneliti anggap tidak berpihak dan dapat diperca-
yaj sedangkan informan tambahan dapat terjadi menurut
gsituasi lapangan penelitian.

Setelah peneliti menentuksn informan yang diharap
kan mampu memberikan informasi, peneliti tidak hanya
terpaku pada itu saja, namun juga mengadakan observasi
gerta mencari informasi lainnya baik yang terlibat di
dalamnya maupun tidak dalam pembahasan penelitian, gu-
ne mensari dan mengorek kebenaman terhadap informasi
yang telah disampaikan oleh informan. Hal ini dimmksud
kan agar tidak terjadi kesalahpahaman yang akan memba-

wa ketidsk aktualan data dan kebenéran di dalam peneli

tian Ini.



Setiap informasi yang disampaikan oleh informen

yang satu, peneliti mencoba membandingkan dan menanya-
kan ulang kembali kepada informan yang lainnya tentang
hal yang serupa. Apabila tidak ada varidsi jawaban yang
lain, maka peneliti menggolongkan data yang sesuai de-~
ngan permasalahan penelitian. Untuk menguji hal i t u
juga dilakukan wawancera dengan tokoh-tokoh yang terli
bat di dalamnya maupun tidak. Disinilah akhir d a r i

penelitian itu untuk mencari informan.

Instrumen Penelitian

Dalam penelitian kualitatif, instruemn yang di-
pergunakan bukanlah alat Ukur yang disusun atau dasar
definisi operasional dari variabel-variabel penelitian
sebagaimana yang terlihat pada penelitian yang menggu-
nakan penelitian kuantitatif/konvensional, (Sanapiah -

Paisal, hal. 39).

Jadi instrumen yang di pakai dalam penelitian ini
adalah peneliti sendiri sebagal ingtrumen utama dengan
dilengkapi beberapa alat bantu seperti ; tape recorder
camera foto, alat pencatat dalam melacak data dan infor
mesi yang ditemui dalam site penelitian. Penelitil juga
terjun lansung di lokasi penelitian yang sekaligus se-
bagai pelaksana pengumpul dat®, penganalisis dan penaf
gir data.

Kedudukan peneliti di sini cukup berperan dalam
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penelitian kualitatif. Instrumen menjadi segalanya dari
seluruh proses penelitian, karena untuk menetukan insim
men adalah termssuk pencari pelaku slamiah dalam pengum
pulan data lebih banyak tergantung pada dirinya sebagali

alat pengumpul data (Lexy J. Moleong, had. 19).

Tehnik Pengumpulan dan Prosedur Pengolahan Data

Sesuai dengan permasalahan di atas, maka peneliti
an ini menggunakan beberapa metode dan tehnik untuk -
memperoleh data yaitu penciptaan rapport (Keakraban hu
bungan wawancara, obsevasi dan pengamatan, catatan la-
pangan dan pemanfaatan data sekfinder) ini termasuk da-
lam tehnik pengumpul daja. Sedangkan tehnik prosedur -
pengolahan data di dalamnya termasuk perpanjangan ke -
ikuterta:n, ketekunan pengamatan dan triangulasi.
Untuk lebih jelasnya akan peneliti kemukakan di bawah
ini =
1. Tehnik P engumpulan Data

Di dalam tehnik pengumpulan data, peneliti di
sini menggunakan ilmu pendekatan, yaitu 3
a. Penciptaan Rapport _

Rapport adalah hubungan aentara peneliti dan
subyek yang sudah melebur sehingga seolah-olah -
tidak ada lagi dinding pemisah diantara keduanya.
Dengan demikian subyek dengan suka rela dapat me

berikan jawaban astau informasi yang diperlukan -

oleh peneliti] (Lexy J. Moleong, hal. 96).



Dengan penciptaan rapport akan tercipta hu-
bungen yang mesra, akrab dan harmonis, saling -
mempercayal satu dengan yang lainnya tanpa ada
rasa curiga dan saling ketdrbukaan. Sehingga u-
saha selanjutnya akan mudah bagi peneliti untuk
dapat menggali data seoptimal mungkin dan seob -

yektif mungkin.

Wawancara

Wawancara adalah sustu cara atau tehnik da-
lam mengugipulken informesi dalam penelitian.
Dari sini pula peneliti dapat menggali apa yang
menjadi latar masalah penelitian. Tehnik ini un-
tuk mengumpulkan data dengan cara bertanya secars
bebas tanpa terikat oleh susunan pertanyaan yang
disiapkan sebelumnya, dalam artian tidaek menyim-
pang jauh dari permasalahan yang diteliti.

Dengan wawancara ini, dikarapkan timbul su-
atu interaksi yang harmonis, luwes dan ada rasa
keterbukaan antara peneliti dengan informen, se-
hingga informasi yang hasuk lebih banyak dan aku
rat. Sebab tanpa adanya wawancara peneliti akan
kehilangan yang hanya dapat diperoleh denga cara
bertanya secara lansung dan data yang diperoleh
melalui ini merupaken tulangpunggung suatu pene-
litian.

Hal ini peneliti lakukan karena dapat lebih



banyak menggali semua apa yang diketahui, dia -

lami, dan juga apa saja yang tersembunyi jauh

dalam diri subyek yang dite}iti. Medode ini digu
nakan untuk memahami pendapat, memikirkan kegia#a
an yang dilakukan dalam LPSNU Pagar Nusa yang ber
hubungan dengan latar kepidupannya.

Observasi dan Pengamatan Terlibat.

Observasi dan pengamatan terlibat. ini meru-
pakan suatw tehnik dalam mengumpulkan suatu data
dengan cara pencatadkan dan pengamatan terhadap -
obyek yang diteliti. Disamping peneliti sebagai
ingtrumen juga sebagai anggota kelompok yang di
teliti sehipggga dapat memudahkan dalam peneliti-
an tanpa ada timbul rasa kecurigasn apapun ter -
hadap peneliti. Dengan cara demikian data dan
informasi lebih banyak diperoleh.

Peran dalam pengamatan terlibat di s in i
peneliti menggunakan secara terbuka, dalm arti
an pengamatan yang dike&ahui oleh obyek dan juga
mereka mengetahui bahwa mereka ada yang mengama-
ti. Jadi diharapkan dengan mengethhui statusnya
akan suka rela memberikan kesempatan pengamat
untuk mengadakan pengamatanpaa dibebani rasa cu-
riga.

Dalam pemgamatan ini peneliti menjadi anggo

ta penuh dari kelompok yang diamati. Dengan de -
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mikian peneliti dapat memperoleh informasi  apa
saja yang dibutuhkan, teemasuk yang dirahasiskan

sekalipun (Lexy J. Moleong, hal. 127).
d. Catatan Lapangan

Tehnik pengumpulan data dengan menggunakan
catatan lapangan agar fnformasi yang dapat diper
oleh tidek mudah hilang dari ingatan peneliti di
waktu berada di lapanamgen. Catatan ini berisi po
kok-pokok pembicaraan atau pengamatan yang beru~
pa gambar, tulisan atau lainnya.

Catatan lapangan ini digunakan hanya sebagai
alat perantara ppa yang dilihat, didengar, diresa
sewaktu berada di lapangan. Dari catatan lapanga n
ini peneliti rasa sangat mendukung sekali peran
gertanya dalem membantu menyelesaikan penelitian
ini.

e. Pemanfeaatn Usta Sekunder

Dalam tehnik pengumpulen data penelitian ini
peneliti juga menggunaekan dan memanfaatkan data-
data sekunder yang berhubungan dan membantu data
penelitian itu sendiri. Karena hal ini dibutuhkan
banyak sekali informasi gebagai rujukan dari pe-

nelitian ini.
5. Prosedur Pengolahan Data

a. Prosedur Yeduksi dan Induksi

Dglam prosedur ini bertujuan untuk menemu -
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mukan suatu jawaban atas masalah yang, diteliti
dan bertitik tolak dari preposisi umum atas pro-
sedur deduksi, juga bertitik tolak dari preposi-
si yang khusus atas prosedur induksi dan kebenap
annya telah diskui dan diyakini.

Dgri semua preposisi ini dipadukan serta di
olah menjadi beﬁééepa statemen yang bersifat se-
mentara, sehingga dari statemen tersebut akan di

harapkan muncul suatw ide-ide dan rumusan-rumusan

baru dalam kaitannya dengan penelitian.

Seleksi Data

Seleksi data ini bertujuan untuk mendapatkan
data-data yang benar-benar bermutu dan seobyek-
tif mungkin. Untuk itwu perlu sekali diasdeskan ge-
leksi data agar tidak terjadi kesalahan di dalam
mengambil suatu rumusan atauw keputusan akhir dari
penelitian ini. Sebab kalau hal ini terjadi aken
mengakibatkan tidask relevan dan ilmish lagi data
tersebut.

Untuk lebih baiknys suatu data peneliti me-
makai cara yaitu dengan menggunakan kritik intern
dan ekstern. Melalui kritik tersebut akan diper-
oleh data yang dapat diwujudkan dalam bentuk kagr
ya sebuah tulisan yang baik dan benar secara il-

miah.



c. Klasifikasi Bata

_Seperti yang telah dikemukan bahwa dalam
pengumpulan dan pengolahan data sangat memerlu -
kan waktu yang tidak sedikit, dan di dalam jadwal
belum tentu terlaksana dengan baik. Oleh gebab
itu peneliti menggunakan klagifikasi data, yaitu
mengklasifikagikan sesuai dengan dimensi  waktu
dan permesalahannya dari data-data dan persepsi
persepsi yang telah dikumpulksn.

Dari berbagai prosedur pengolehan data yang
peneliti gunakan=y untuk mengusshskan agar pene-
litian yang dilakukan tidak sia-sis dan hanya se
kedar sebuah tulisan yang tisda harganys di mata

para pembaca nantinya.

H. Pemeriksaan Keabsahan Data

Agar penelitian ini aktual dan benar-benar da-
pat dipertanggung jawabkan gdari berbagai segi, pene
1iti perlu untuk mengadakan pemeriksaan kembali tep
hadbp kebsahan data tersebut. Peneliti melakukan -
hal itu supaya tidak terjadi kesalahan d1 dalam da-
ta penelitian, maka peneliti memakai figa jalan pe-
meriksaan, yaitu :

1. Brpanjangan keikutsertaan
Perlu diketahui bahwa dalam penelitian ini
ini peneliti sebagai instrumen yang terlibat =

lansung keikutsertaannya untuk lebih meyakinkan



pembanding terhadap data tersebut, (Lexy J. Mo -
leong,) hal. 178).

Pada triangulasi ini peneliti melskukan per
bandingan date dari seluruh g hasil pengama tan ,
wawancara, informasi deri luar maupun dari dalam
dan semua hasil keikutsertaan peneliti, sehingga
akan nampak jelas data yang benar-benar dijamin

keabsahannya.

I. Analisa Data

Dalam.agalisa data ini merupakaen tahapan y a n g
sangat penting di dalam prosedur penelitian, sebab
fahap ini mengungkapkan dan menuangkan hagil penelitj
an yang diperoleh dari lapangan sekaligus pengukuhan
pendapat, rumusan, dan hukum teoritik yang telah d i
bangunya (Lexy J. Moleong,) hal 103).

Proses analisa daj¥a dimulai dari penelahaan gselu
ruh data yang ada dari berbugai sumber data, kemudian
diadakan pengofhan, pengumpulan serta memeriksa kebsas
han data tersebut, peneliti harﬁs melakukan analisis
data dengan jalam membuat abstraksi. Abstraksi merupa
kan usaha untuk membuat rangkuman yang inti, proses
dan pernyataan yang perlu dijaga agar tidak dibuang /
tertinggal serta ada di dalam laporan nanti.

Dengan kata lain, tahapan analisis data ini merupakan
interpretasi dari data yang berhasil dikalsifikasikan
dan perbandingan data dengan yang lain untuk ditarik

suatu kesimpulan akhir dari seluruh hasil penelitian.






